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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan peneliaka penelitian ini
berusaha memperoleh gambaran tentang pola komurokasg tua dan guru
terhadap kecerdasan moral anak. Penelitian iniagukn ke dalam penelitian
survei. Kerlinger (1996) dalam Akdon (2008: 91) matakan bahwa "penelitian
survei adalah penelitian yang dilakukan pada p@plaesar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaamhl dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, dhagi dan hubungan antar
variabel sosiologis maupun psikologis”. Penelitisurvei biasanya dilakukan
untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamgagtag tidak mendalam, tetapi
generalisasi yang dilakukan bisa lebih akurat dpattigunakan sampel yang
representatif.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adadgskriptif analitis.
Metode deskriptif digunakan dalam rangka (1) meateleariabel-variabel lepas
dalam suatu fenomena berdasarkan hasil data y&ogndulkan, (2) menelaah
kasus tunggal secara mendalam, dan (3) menganladitaskaitan antarvariabel
dalam suatu fenomena yang diteliti (Ali, 1997; 12detode analitis digunakan
untuk menelaah hubungan antara variabel-varialbvedade menggunakan statistik
sederhana. Untuk mengetahui besarnya kontribuai jwhunikasi orang tua dan
guru terhadap kecerdasan moral anak dilakukan deagalisis korelasi dan

mencari koefisien determinasinya (KP).
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B. Tempat, Sumber Data dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian dan Sumber Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak sedfeatan Ngamprah
Kabupaten Bandung Barat. Sedangkan sumber data g&laelitian ini adalah :
a. Orang Tua, untuk menjaring data pola komunikasn@taa.
b. Guru TK B, untuk menjaring data pola komunikasiugdan
c. Anak Taman Kanak-kanak kelompok B, untuk menjauiaga kecerdasan

moral anak.

2. Waktu Penelitian

Proses penelitian yang penulis laksanakan diharapkpat selesai dalam
waktu kurang lebih 6 bulan, mulai dari seminar asulpenelitian sampai
menyelesaikan laporan tesis. Jadwal penelitian yaggjadi acuan peneliti adalah
sebagai berikut :

Tabel.3.1
Jadwal Penelitian

No Kegiatan Jan Feb  Mar Apr Mei  Jun  Juli

Tahap Pertama : Penyusunan Usulan Penelitian
a. Seminar Proposal
b. Perbaikan Propose X
Penelitian
Tahap Kedua : Penulisan Tesis
a. Penyusunan Bab 1,2, X X

b. Penyusunan Instrume X X X
Penelitian

c. Pelaksanaan penelitia X X

d. Analisis & olah data

e. Penulisan laporan X X

f. Bimbingan tesis X X X X X

Tahap Ketiga

a. Perbaikan Tesis X

b. Bimbingan Akhir X
Tesis

c. Sidang Tesis X
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C. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, terdiri dari dua variabel bslfindependent variabel)
dan satu variabel terikédlependent variabel), yaitu :
1. Pola Komunikasi Orang Tua sebagai variabel bebdarma ()
2. Pola Komunikasi Guru sebagai variabel bebas kedgla (

3. Kecerdasan Moral Anak sebagai variabel terikat (Y)

Selain ketiga variabel diatas, penelitian ini dijkapi pula dengan
subvariabel yang berasal dari kedua variabel bglads, :
1. = Subvariabel pola komunikasi orang tua model Ins$ifr(X ; 1)
2. Subvariabel pola komunikasi orang tua model Pasitsi(X; 2)
3. Subvariabel pola komunikasi orang tua model Dele@&i )
4. Subvariabel pola komunikasi guru model Satu Arah (X
5. Subvariabel pola komunikasi guru model Dua ArahAX

6.  Subvariabel pola komunikasi guru model Multi Arads €)

Keterkaitan antara variabel dan subvariabel dia@alah untuk melihat
besaran kontribusi masing-masing variabel bebassda variabelnya terhadap
variabel terikat yang dapat digambarkan melaluag@ma/ kerangka penelitian

seperti di bawabh ini :
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Gambar.3.1
Paradigma Penelitian
Keterangan :

X1 :Pola Komunikasi Orang tua

X11 : PK Orang Tua Model Instruktif
X12 : PK Orang Tua Model Partisipatif
X13 : PK Orang Tua model Delegatif
X, : Pola Komunikasi Guru

X2.1 : PK Guru Satu Arah

X2 : PK Guru Dua Arah

X233 : PK Guru Multiarah

Y : Kecerdasan Moral Anak
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D. Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel penelitian tersebut perlu didsiimperasionalkan yang

bertujuan untuk menjelaskan makna variabel peaslitMenurut Singarimbun

(1987: 23) dalam Riduwan (2008: 281), definisi @senal adalah unsur

penelitian yang memberikan petunjuk bagaimana kbatiatu akan diukur.

Adapun definisi variabel dari variabel penelitimnadalah sebagai berikut :

1. Pola Komunikasi Orang Tua (X;) adalah bentuk hubungan komunikasi
antara orang tua dan anak dalam menyampaikan darermma pesan
dengan cara yang tepat sehingga pesan dapat dipak@murut Fisher
(1978: 160), pola komunikasi orang tua yang sediggnakan terdiri dari 3
model komunikasi, yaitu :

a. Model komunikasi Instruktif, indikatornya adalah komunikasi bersifat
satu arah yaitu dari orang tua kepada anak, onaamdebih aktif dalam
menyampaikan pesan, orang tua memiliki dominangiitas dalam
menyampaikan pesan, sikap, perbuatan serta ucapag tma cenderung
memberikan penjelasan/penugasan yang spesifik, nigmgkan
kepatuhan anak.

b. Model komunikasi Partisipatif, indikatornya adalah komunikasi bersifat
dua arah, terdapat interaksi antara orang tua dak, &eputusan akhir
tetap pada orang tua, anak diberi kesempatan udrgpendapat, orang
tua dan anak memiliki kedudukan yang sama dalamyamepaikan atau

menerima pesan.
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c. Model komunikasi Delegatif, indikatornya adalah anak lebih aktif dalam
menyampaikan pesan, orang tua lebih berperan sebagerima pesan,
orang tua menyampaikan pesan hanya apabila benar-dgerlukan,
orang tua memberikan Kkepercayaan sepenuhnya Kkepagk,

pengambilan keputusan ada pada anak.

Pola Komunikasi Guru (X;) adalah bentuk hubungan atau interaksi antara
pendidik (guru) dan peserta didik (anak) pada pe@ges belajar mengajar
di sekolah berlangsung atau dengan istilah laitedaubungan aktif antara
pendidik dan peserta didik (Fathurrohman, 2007: B®a pola komunikasi
guru menurut Fathurrohman (2007) memiliki indikedebagai berikut :

a. Pola komunikasi Satu Arah (komunikasi sebagai aksi), indikatornya
adalah guru memiliki otoritas yang tinggi dan brtssatu arah, guru
berperan aktif sebagai pemberi pesan, anak kuréwegi kesempatan
untuk berpendapat atau menyampaikan pesan/ gagaseaderung
menggunakan metode berpusat pada guru missal. @eram

b. Pola komunikasi Dua Arah (komunikasi sebagai interaksi), indikatornya
adalah komunikasi bersifat dua arah, hubungan tilmdlék antara guru
dan anak secara individual, menutup komunikasiras¢gama anak,
cenderung menggunakan pendekatan personal.

c. Pola komunikas Banyak Arah (komunikasi sebagai transaksi),
indikatornya adalah komunikasi lebih dinamis antgtau dan anak

secara keseluruhan, anak yang satu dengan yangéamliki hubungan
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komunikasi, guru mampu menciptakan situasi pemaelnjsiswa aktif,

cenderung menggunakan metode diskusi dan simulasi

Kecerdasan moral anak (Y) adalah kemampuan anak dalam memahami hal

yang benar dan yang salah, memahami aturan darnanarrma yang ada.

Artinya anak memiliki keyakinan etika yang kuat datindak berdasarkan

keyakinan tersebut, sehingga ia mampu bersikap rbdaa terhormat

(Borba, 2008: 4). Tujuh unsur penting beserta iatdiknya dalam

kecerdasan moral anak menurut Borba (2008; 7ahdal

a.

—

Empati (Empathy). Indikatornya adalah : peka terhadap kebutuhan dan
perasaan orang lain, menolong orang yang kesusataankesakitan,
memperlakukan orang lain dengan penuh kasih sayang

Hati nurani(Conscience). Indikatornya adalah berani memilih untuk
melakukan sesuatu yang benar, merasa bersalahlaapablanggar
aturan, menegur teman yang berbuat salah.

Kontrol diri (Salf-Contral). Indikatornya adalah mampu mengendalikan
tindakannya, mengikuti aturan yang berlaku, mampuaahan dorongan/
keinginan.

Rasa hormafRespect). Indikatornya adalah menghormati orang yang
lebih tua, mendengarkan guru/ teman ketika beréajcaengucapkan dan
membalas salam, berbahasa sopan dalam berbickia lfeerteriak)
Kebaikan hat(Kindness). Indikatornya adalah membantu teman yang
memerlukan atau mengalami kesulitan, tidak memaksdiehendak,
mau mengalah dan tidak mementingkan diri sendarbbat baik kepada
semua makhluk ciptaan Tuhan YME

Toleransi (Tolerance). Indikatornya adalah mampu menghargai orang
lain tanpa membedakan suku, status ekonomi, kedgama, dll,
menutup hidung dan mulut apabila bersin/ batuksikap ramah kepada
siapa pun.
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g. Keadilan(Fairness). Indikatornya adalah bermain dengan teman tanpa
memandang status, agama, keyakinan, atau jenimikelanenentang
permusuhan, mau berbagi dengan teman tanpa mengastios atau
jenis kelamin.

E. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Sugiyono (2002) dalam Riduwan (2008: 54) memberi@ngertian bahwa
"populasi adalah wilayah generalisasi yang terdari objek atau subjek yang
menjadi_kuantitas dan karakteristik tertentu yarngtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak TKydhg berada di
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat yapgntdah 719 orang dari
30 Taman Kanak-kanak yang tercatat dalam dataherdk Dinas Pendidikan
Kecamatan Ngamprah. Berikut rincian dari populasigitian tersebut :

Tabel. 3.2
Populasi Anak TK Se-Kecamatan Ngamprah

Kabupaten Bandung Barat Tahun Ajaran. 2008/2009
(Sumber : UPTD Kecamatan Ngamprah, Desember 2009)

No Nama TK Alamat Jumlah
Anak
1 Harapan lbu JI. Sindangsari No.176B 31
2 Permata hati Jin. Intan 1V 6. 3 Permata 47
3 Amelia Jin. Ciung Wanara Il No.2 25
4  Parikesit Komp. Perumahan Permata 19
5 Islam Bait Al- Jin. Gadobangkong No.112 34
Hikmah
6 Bukit Permata Komp. Bukit Permata BIk.D No.2: 21
7 Al-Innayah Il Komp. Perumahan Padasuka 16
8 Niagara Komp. Puri Cipageran No. 12 47
9 An-Nissa Komp. Bukit Permata Blk. | 3
10 Bina Nusantara Jin. Inpantri No. 1. A 56

11 Al-Falah Jin. Jamrud XI Komp. Permata 17
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12 Al-Amin Jin. Rawa Tengah Rt. 03/07 27
13 Graha Ananda Komp. GBR Blok F No.7 26
14 Pelangi Kp. Caringin Bbk. PT Kertas 23
No.102
15 Al-Gharibiyah JIn. Bunisari Kulon No.5 11
16 Safira Komp. Bumi Pakusarakan Il No. ! 14
17 Mentari Komp. Puri Cipageran Indah 2 32
18 Kasih Ibu Jin. Hajigopur Kp. Cijerah 9
DesaTani Mulya
19 Mutiara lbu Jin. Raya Gadobangkong No.11! 30
20 Al-Hikmah Jin. Botani Desa Tani Mulya 22
21 Smart Kids Jin. Panorama Blk. 8 N0.56 10
22 Bunga-bunga Komplek GBR No.3 Blk F 26
Bangsa
23 Mufid 1 dan 2 Komp. Taman Bunga Cilame 42
24  Al-Azhar Syifa Jin. Cimareme No. 340 24
Budi Parahyangan
25 BAM JI. Permata Raya L1 No. 28 15
26 Layina Komp. GBR | No.12 15
27 Nurul Iman Komp. Bumi Pakusarakan 18
28 Menara Jin. Celoa No. 48 Desa. Mekarsa 20
29 Berdikari Jin. Babakan Rahman 31 27
30 Permata Bunda Griya Asri Pakusarakan 12
Jumlah 719

2. Teknik Pengambilan Sampel

Dari jumlah populasi sebesar 719 orang, selanjuaikga ditetapkan jumlah
sampel penelitian yang akan digunakan. Dalam halpeneliti menggunakan
teknik simple random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari anggota
populasi dengan menggunakan sistem secara aca& taamperhatikan strata
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut (Riayw2008: 58). Hal ini
dilakukan karena anggota populasi dianggap homogen.

Karena populasi telah diketahui, maka teknik peram sampel dapat
menggunakan rumus dari Taro Yamane yang dikutip &eluwan (2008: 65),

yaitu sebagai berikut :
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N

n=—-—-— Dimana n = Jumlah sampel
Nd®+1

N = Jumlah populasi
d = Presisi yang ditetapkan

Berdasarkan rumus tersebut, bila tingkat presistitgtapkan sebesar 10%,
maka dapat ditetapkan jumlah sampelnya sebagduberi

= N 719 - 719
N.d®+1 719(0)*+1 819

=87,7/9~88 orang

Untuk memudahkan dalam pengumpulan data, selamajuttari jumlah
sampel 88 orang tersebut akan ditentukan jumlahingesasing sampel dari
setiap TK di Kecamatan Ngamprah Kabupaten BandwargtBecara proporsional
dengan rumus sebagai berikut :

. N, . ,
ni :W.n Dimana: ni = Jumlah sampel menurut stratum

n = Jumlah sampel seluruhnya
N = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampet@aing-masing TK di
Kecamatan Ngamprah Kabupaten Bandung Barat adafarts yang tercantum

didalam tabel berikut :

Tabel. 3.3
Jumlah Sampel Anak TK di Kecamatan Ngamprah
Kabupaten Bandung Barat Tahun Ajaran 2008/2009

Nama TK Penentuan Sampel Jumlah
1 Harapan lbu 31/719.88 = 3,76 4 responden
2 Permata hati 47/719.88 = 5,75 6 responden
3 Amelia 25/719.88 = 3,05 3 responden
4  Parikesit 19/719.88 = 2,33 2 responden
5 Islam Bait Al-Hikmah 34/719.88 = 4,16 4 responden
6 Bukit Permata 21/719.88 = 2,57 3 responden
7 Al-lnnayah Il 16/719.88 = 1,96 2 responden
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8 Niagara 47/719.88 = 5,75 6 responden
9 An-Nissa 3/719.88 = 0,37 0 responden
10 Bina Nusantara 56/719.88 = 6,85 7 responden
11 Al-Falah 17/719.88 = 2,08 2 responden
12  Al-Amin 27/719.88 = 3,30 3 responden
13 Graha Ananda 26/719.88 = 3,18 3 responden
14 Pelangi 23/719.88 = 2,82 3 responden
15 Al-Gharibiyah 11/719.88 = 1,35 1 responden
16 Safira 14/719.88 = 1,71 2 responden
17 Mentari 32/719.88 = 3,92 4 responden
18 Kasih Ibu 9/719.88 = 1,10 1 responden
19 Mutiara lbu 30/719.88 = 3,67 4 responden
20 Al-Hikmah 22/719.88 = 2,69 3 responden
21 Smart Kids 10/719.88 = 1,22 1 responden
22 Bunga-bunga Bangsa 26/719.88 = 3,18 3 responden
23 Mufid 1 dan 2 42/719.88 = 5,14 5 responden
24 Al-Azhar Syifa Budi P 24/719.88 = 2,94 3 responden
25 BAM 15/719.88 = 1,84 2 responden
26 Layina 15/719.88 = 1,84 2 responden
27 Nurul Iman 18/719.88 = 2,20 2 responden
28 Menara 20/719.88 = 2,45 2 responden
29 Berdikari 27/719.88 = 3,30 3 responden
30 Permata Bunda 12/719.88 = 1,47 2 responden
Jumlah 88 responden

Dalam pelaksanaan penelitian, sampel dipilih Bu#inj100 orang

responden. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesan sampel.

F. Teknik dan Alat Pengumpul Data

Dalam penelitian deskriptif, instrumen yang seriingunakan adalah angket
(kuesioner) dan pedoman pengamatan/ wawancaraa&etan fokus masalah
penelitian, terdapat tiga instrumen penelitian ydigginakan dalam penelitian ini,
yaitu instrumen untuk menjaring data (a) pola koikasi orang tua dalam bentuk
skor, (b) pola komunikasi guru dalam bentuk skoan dc) data tentang

kecerdasan moral anak dalam bentuk skor.
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Pengumpulan data pola komunikasi orang tua dan kamhaunikasi guru
dilakukan melalui pengisian instrumen penelitiamgéberupa inventori atau
angket. Sedangkan untuk menjaring data kecerdasamal nanak dilakukan
melalui observasi terhadap anak melalui bantuao dengan mengisi pedoman
observasi yang telah disusun oleh peneliti.

Untuk mengumpulkan ketiga jenis data tersebut,sdisuiga perangkat alat
pengumpul data. Adapun alat pengumpul data tersetalah :

1. Pola Komunikasi Orang Tua. Instrumen ini disusun dalam bentuk inventori

atau angket dengan alternatif jawaban sebagaiuteri

SL > artinya orang tu&elalu melakukan pernyataan yang dimaksud

SR > artinya orang tudering melakukan pernyataan yang dimaksud

JR . artinya orang tudarang melakukan pernyataan yang dimaksud

TP : artinya orang tuaidak Pernah melakukan pernyataan yang
dimaksud

Orang tua diminta untuk memberikan tanda cekliy gada salah satu
alternatif jawaban yang tersedia dan sesuai dengara mereka
berkomunikasi atau berinteraksi dengan putra potereka di rumabh.
Adapun penilaian yang akan diberikan pada setitgyratif jawaban yang
telah disediakan adalah :

Tabel.3.4
Skor untuk setiap Alternatif Jawaban
Alat Ukur Pola Komunikasi Orang Tua

Alternatif Jawaban Skor/ Nilai

Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Jarang (JR) 2
Tidak Pernah (TP) 1




92

Pola Komunikasi Guru. Instrumen ini disusun dalam bentuk inventori atau

angket dengan alternatif jawaban sebagai berikut :

SL . artinya orang tu8elalu melakukan pernyataan yang dimaksud

SR : artinya orang tu@ering melakukan pernyataan yang dimaksud

JR : artinya orang tudarang melakukan pernyataan yang dimaksud

TP . artinya orang tuaidak Pernah melakukan pernyataan yang
dimaksud

Guru diminta untuk memberikan tanda ceki$ pada salah satu alternatif
jawaban yang tersedia dan sesuai dengan cara mieeekamunikasi atau
berinteraksi dengan putra putri mereka di rumahapAth penilaian yang

akan diberikan pada setiap alternatif jawaban adala

Tabel.3.5
Skor untuk setiap Alternatif Jawaban
Alat Ukur Pola Komunikasi Guru

Alternatif Jawaban Skor/ Nilai
Selalu (SL) ' 4
Sering (SR) 3
Jarang (JR) 2

Tidak Pernah (TP) 1

Kecerdasan Moral Anak. Instrumen ini disusun dalam bentuk pedoman
observasi atau sebagai acuan bagi guru dalam metigeanerdasan moral
anak. Dalam pedoman observasi kecerdasan moral poakterdapat
beberapa alternatif jawaban yang dapat dipilith adeiru sesuai dengan

keadaan anak. Alternatif jawaban yang tersediahdabagai berikut :

SL . artinya analSelalumelakukan pernyataan yang dimaksud
SR . artinya anaBering melakukan pernyataan yang dimaksud
JR . artinya anallarang melakukan pernyataan yang dimaksud

TP . artinya anaRidak Pernah melakukan pernyataan yang dimaksud
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Guru diminta untuk memberikan tanda ceki$ pada salah satu alternatif
jawaban yang tersedia dan sesuai dengan keadakn alam pedoman
observasi kecerdasan moral anak terdiri dari itesitih dan item negatif.
Item positif adalah item-item yang mendukung atesuai dengan kriteria
tertentu, sedangkan item negatif berarti item-iggang tidak sesuai dengan
standar/ kriteria yang telah ditentukan. Penilajang akan diberikan pada
setiap jawaban bagi item yang positif berbeda demgailaian pada setiap
item yang negatif. Adapun penilaian untuk altefngwaban dalam item
positif dan item negatif adalah :

Tabel.3.6
Skor untuk setiap Alternatif Jawaban
Alat Ukur Kecerdasan Moral Anak

Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
Jarang (JR) 2 Jarang (JR) 3
Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4

G. Pengembangan Instrumen Penelitian

Berdasarkan fokus masalah penelitian, terdapataigt ukur (instrumen)
penelitian, yaitu instrumen untuk menjaring dafa):pola komunikasi orang tua,
(2) pola komunikasi guru dan (3) kecerdasan moralka Ketiga instrumen
tersebut disusun berdasarkan indikator-indikatoigyada pada setiap teori pokok

dari setiap variabel.
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Instrumen pola komunikasi orang tua disusun ber#asateori pola
komunikasi yang dikemukakan oleh Fisher (1978) yaremyatakan bahwa pola
komunikasi orang tua terdiri dari model instruktiipdel partisipatif dan model
delegatif. Instrumen yang diujicobakan terdiri d&®iitem.

Instrumen pola komunikasi guru disusun berdasar&an pola komunikasi
yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2008: 39).gyaenyatakan bahwa pola
komunikasi guru terdiri dari pola komunikasi satahg pola komunikasi dua arah
dan pola komunikasi banyak arah/ multi arah. Imsgmn yang diujicobakan
berjumlah 70 item.

Pedoman observasi kecerdasan moral anak disusutashekan teori
kecerdasan moral yang dikemukakan oleh Borba (2@p8yang menyatakan
bahwa kecerdasan moral terbangun dari tujuh kedragitama, yaitu empati, hati
nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hailetansi dan keadilan. Pedoman
observasi yang diujicobakan berjumlah 80 item.

Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian dari ketigastrumen tersebut

sebelum uji coba instrumen adalah :
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Variabel

Pola
Komunikasi
Orang Tua

1. Model

2. Model

Komunikasi
Partisipatif

3. Model

Komunikasi
Delegatif

Subvariabel

Komunikasi
Instrukaf

Tabel. 3.7
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Pola Komunikasi Ogahua,
Pola Komunikasi Guru dan Kecerdasan Moral Anak

=

Indikator

Komunikasi bersifat
satu arah

Orang tua lebih aktf
Orang tua memiliki
dominansy/ otoritas
Sikap, perbuatan dan
ucapan orang tua
cenderung memberikan
penjelasan/penugasan
yang spesifik
Mementingkan
kepatuhan anak

Komunikasi bersifat
dua arah

Ada interaksi antara
orang tua dan anak
Keputusan akhir tetap
pada orang tua
Anak diber1
kesempatan untuk
berpendapat

Orang tua dan anak
memiliki kedudukan
yang sama

Anak lebih aktif dalam
berkomunikasi

Orang tua lebih pasif
Orang tua
menyampaikan pesan
hanya apabila benar-
benar diperlukan.
Orang tua memberikan
kepercayaan
sepenuhnya kepada
anak

Pengambilan keputusan
pada anak

Tekhnik
Pulta

Inventory/
angket
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Nomor Item

2, 3, 22, 66
14, 23, 45, 48, 67
4, 6,7, 20, 41, 60,

68

5, 21, 40, 49, 53,
57, 69

31, 46, 54, 55, 70

8, 10, 16, 17, 32, 71
1,9, 25, 33, 35, 51,
62,72
15, 37, 63,73

38, 42, 50, 74

11,18, 37,75

13, 34, 47, 56, 76

12, 19, 28, 30, 77
24, 26, 29, 43, 58,
78

27, 36, 39, 64, 79

52, 59, 61, 65, 80



Variabel Subvariabel

Pola
II'  Komunikasi 1. Pola
Guru Komunikasi

Satu Arah

2. Pola
Komunikasi
Dua Arah

3. Pola
Komunikasi
Banyak
Arah

d.

d.

b.

d.

Indikator

Guru memiliki otoritas
yang tinggl dan bersifat
satu arah

. Guru berperan aktif

sebagal pemberi pesan
Siswa tidak memiliki
kesempatan untuk
menyampaikan pesan

. Cenderung

menggunakan metode
guru aktif missal.
ceramah

Komunikasi bersifat dua
arah

. Hubungan timbal balik

antara guru dan siswa
secara individual
Menutup komunikasi
antar sesama siswa
Cenderung
menggunakan
pendekatan personal

Komunikasi lebih
dinamis antara guru dan
siswa secara
keseluruhan

Siswa yang satu dengan
yang lain memiliki
hubungan komunikasi
Guru mampu
menciptakan situasi
pembelajaran siswa aktif
Cenderung
menggunakan metode
diskusi dan simulasi

Tekhnik
Pulta

Inventory/
angket
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Nomor Item
3,4, 7,23, 30, 46,
61
18, 24, 25, 45, 50,
62
1,6, 15,17, 22, 43,
63

11, 14, 41, 64

9, 10, 21, 57, 65

2, 32, 33, 51, 56,
59, 66

16, 20, 36, 44, 67
8, 27, 28, 29, 53, 54

19, 31, 34, 42, 52,

68

26, 37, 38, 47, 48,

Fr
29

12, 13, 35, 58, 69

5, 39, 40, 49, 60, 70



5 Variabel

III = Kecerdasan
Moral Anak

Subvariabel

1. Empati

2.Hati nurani

3.Kontrol dir1

4.Rasa hormat

5. Kebaikan

hat

a.

Indikator

Peka terhadap
kebutuhan dan
perasaan orang lain
Menolong orang yang
kesusahan atau
kesakitan
Memperlakukan orang
lain dengan penuh
kasih sayang

Berani memilih untuk
melakukan sesuatu yang
benar

Merasa bersalah apabila
melanggar aturan
Menegur teman yang
berbuat salah

Mampu mengendalikan
tindakannya

Mengikuti aturan yang
berlaku

Mampu menahan
dorongan/ keinginan

Menghormati orang
yang lebih tua
Mendengarkan guru/
teman ketika berbicara
Mengucapkan dan
membalas salam
Berbahasa sopan dalam
berbicara (tidak
berteriak)

Membantu teman yang
memerlukan atau
mengalami kesulitan
Tidak memaksakan
kehendak

Mau mengalah dan
tidak mementingkan
dir1 sendiri

Berbuat baik kepada
semua makhluk ciptaan
Tuhan YME

Tekhnik
Pulta

Observasi
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Butir Item

Item Item
Positif = Negatif
4,6,7 5
8, 11, 10

12

1,9 2,3
13, 15 17
14, 16 18

19 20, 76
24, 28 21
22, 23 27

25 26, 77
30, 35, 40

41
36, 38 34

29 39, 78
31, 37 32, 33
48, 50, 47, 52

53

44 42, 46

43 45,79
51, 49 54



6. Toleransi a.
b.
C.
7 Keadilan a.
b.

Secara umum, langkah-langkah yang dilakukan dalaamgembangkan

Mampu menghargai
orang lain tanpa
membedakan suku,
status ekonomi, kelas,
agama, dll

Menutup hidung dan
mulut apabila bersin/
batuk

Bersikap ramah kepada
slapa pun

Bermain dengan teman
tanpa memandang
status, agama,
keyakinan, atau jenis
kelamin.

Menentang
permusuhan

. Mau berbagi mainan/

makanan dengan teman

instrumen penelitian adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan definisi operasional variabel berdasarlsudi

landasan teoritis dan sumber-sumber lain.

2. Menyusun kisi-kisi instrument penelitian dan itetemn penelitian dengan

merujuk pada definisi operasional yang ada.

3. Melakukan judgement ahli, yaitu untuk memberikamilpgan terhadap

instrumen penelitian yang telah disusun.

4. Melakukan uji coba instrumen kepada anak Taman ké&aaak yang

berada di luar wilayah penelitian sesungguhnya.

5. Melakukan analisis validitas dan reliabilitas instien penelitian.

6. Mengatur butir-butir item yang terpakai sesuai @dendiasil uji coba

instrumen.

98

59, 61

69, 70,

68, 71

pustaka,

64, 80

57, 62

66, 75

67

73
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H. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrument dimaksudkan untuk menguji \v#disl item dan
reliabilitas instrument penelitian. Uji coba instrent dilakukan di TK At-Taufik
yang terletak di Desa Babakan dan TK Kemilau Zaryamg terletak di Desa
Cibaligo dengan jumlah 23 orang responden dari TiKT@ufik dan 9 orang
responden dari TK Kemilau Zaman yang dilaksanakatiaptanggal 8-16 Mei
2009. Adapun hasil uji coba tersebut adalah selzagdiut :

Jumlah item uji coba variabel pola komunikasi oramg (%) s= 80 item.
Setelah dianalisis dengan uji validitas dan relii@s, maka terdapat item yang
gugur sebanyak 27 item dengan rincian sebagaiuierikem no 1, 7, 8, 11, 13,
17, 20, 23, 25, 29, 30, 36, 37, 38, 44, 45, 53p8557, 58, 63, 64, 65, 71, 72, 76.
Dengan demikian ke-27 item ini dibuang, sehingganityang terpakai hanya 53
item.

Jumlah item uji coba variabel pola komunikasi gQfy) = 70 item. Setelah
dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitasaka terdapat item yang gugur,
yaitu sebanyak 18 item dengan rincian sebagai terikem no 1, 3, 7, 10, 13, 15,
19, 20, 43, 45, 46, 47, 48, 52, 53, 54, 55, 66.daandemikian ke-18 item ini
dibuang, sehingga item yang terpakai hanya 52 item.

Jumlah item uji coba variabel kecerdasan moral §¥ak 80 item. Setelah
dianalisis dengan uji validitas dan reliabilitasaka terdapat item yang gugur
sebanyak 17 item, yaitu item no 1, 7, 11, 13, 07,24, 26, 30, 47, 53, 55, 56, 57,
63, 64, 76. Dengan demikian ke-27 item ini dibuas@ingga item yang terpakai

hanya 63 item. (Tabel skor validitas setiap itempadalilihat di Lampiran.)
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Adapun hasil pengujian reliabilitas instrument yadgperoleh melalui

perhitungan dan bantua®PSS.17,0 for windowsdalah sebagai berikut :

1.

Koefisien reliabilitas dari Instrument pola komuamsk orang tua adalah

sebesar 15= 0,789 denganabe = 0,202. Karena > rapeiatau 0,789 > 0,202

maka instrument tersebut dinyatakahabel.

Koefisien reliabilitas dari Instrument pola komuask guru adalah sebesar

ria = 0,795. denganape = 0,202. Karena; 1> faperatau 0,795 > 0,202 maka

instrument tersebut dinyatakealiabel.

Koefisien reliabilitas dari Instrument kecerdasaorah anak adalah sebesar

ria = 0,763. denganapei = 0,202. Karena; > hape atau 0,763 > 0,202 maka

instrument tersebut dinyatakegliabel.

Setelah dilakukan ujicoba, terjadi perubahan no yang terpakai, sehingga

perlu dilakukan pembenahan dan perbaikan kisidkggrument penelitian.

Tabel.3.8
Perubahan Nomor Item Penelitian yang Valid
Variabel Pola Komunikasi Orang Tua

No Item No Item No Item No Item No Item No Item

Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO
2 1 28 19 54 37
3 2 31 20 59 38
4 3 32 21 60 39
5 4 33 22 61 40
6 5 34 23 62 41
9 6 35 24 66 42
10 7 39 25 67 43
12 8 40 26 68 44
14 9 41 27 69 45
15 10 42 28 70 46
16 11 43 29 73 47
18 12 46 30 74 48
19 13 47 31 75 49
21 14 48 32 77 50
22 15 49 33 78 51
24 16 50 34 79 52
26 17 51 35 80 53
27 18 52 36




Variabel Pola Komunikasi Guru

Tabel.3.9
Perubahan Nomor Item Penelitian yang Valid
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No Item No Item No Item No Item No Item No Item
Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO
2 1 27 19 49 36
4 2 28 20 50 37
5 3 29 21 51 38
6 4 30 22 56 39
8 5 31 23 57 40
9 6 32 24 58 41
11 7 33 25 59 42
12 8 34 26 60 43
14 9 35 27 61 44
16 10 36 28 62 45
17 11 37 29 63 46
18 12 38 30 64 47
21 13 39 31 65 48
22 14 40 32 67 49
23 15 41 33 68 50
24 16 42 34 69 51
25 17 44 35 70 52
26 18
Tabel.3.10
Perubahan Nomor Item Penelitian Yang Valid
Variabel Kecerdasan Moral Anak
No Item No Item No Item No Item No Item No Item
Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO Sebelum TO | Sesudah TO

2 1 31 22 54 43
3 2 32 23 58 44
4 3 33 24 59 45
5 4 34 25 60 46
6 5 35 26 61 47
8 6 36 27 62 48
9 7 37 28 65 49
10 8 38 29 66 50
12 9 39 30 67 51
14 10 40 31 68 52
15 11 41 32 69 53
16 12 42 33 70 54
18 13 43 34 71 55
19 14 44 35 72 56
22 15 45 36 73 57
23 16 46 37 74 58
24 17 48 38 75 59
25 18 49 39 77 60
27 19 50 40 78 61
28 20 51 41 79 62
29 21 52 42 80 63
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Adapun kisi-kisi instrumen penelitian setelah meaige perubahan nomor

item valid adalah sebagai berikut :

Tabel. 3.11
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba

No Variabel Sub Variabel

Pola Komunikasi

Orang Tua 1. Model

Komunikasi
Instruksional

2. Model
Komunikasi
Partisipan

3. Model
Komunikasi
Delegasi

d.

Indikator

Komunikasi bersifat
satu arah

Orang tua lebih aktif
Orang tua memiliki
dominansi/ otoritas
Sikap, perbuatan dan
ucapan orang tua
cenderung memberikan
penjelasan/penugasan
yang spesifik
Mementingkan
kepatuhan anak

Komunikasi bersifat
dua arah

Ada interaksi antara
orang tua dan anak
Keputusan akhir tetap
pada orang tua
Anak diber1
kesempatan untuk
berpendapat

Orang tua dan anak
memiliki kedudukan
yang sama

Anak lebih aktif dalam
berkomunikasi

Orang tua lebih pasif
Orang tua
menyampaikan pesan
hanya apabila benar-
benar diperlukan.
Orang tua memberikan
kepercayaan
sepenuhnya pada anak
Pengambilan
keputusan ada pada

anak

Tekhnik
Pulta Nomor Item
Inventori/ 1,2, 15, 42,
angket

9, 32, 43
3,0, 27, 39, 44

4, 14, 26, 33, 45

20, 30, 37, 46

7,11, 21
6, 22, 24, 35, 41
10, 47

28, 34, 48

12, 49

23, 31

8, 13, 19, 50
16, 17, 29, 51

18, 25, 52

36, 38, 40, 53






No Variabel Sub Variabel

111 Kecerdasan 1. Empati

Moral Anak

2. Hati nurani

3.Kontrol dir1

4.Rasa hormat

5.Kebaikan hati

b.

b.

d.

d.

Indikator

Peka terhadap
kebutuhan dan
perasaan orang lain
Menolong orang yang
kesusahan atau
kesakitan
Memperlakukan orang
lain dengan penuh
kasih sayang

Berani memilih untuk
melakukan sesuatu yang
benar

Merasa bersalah apabila
melanggar aturan
Menegur teman yang
berbuat salah

Mampu mengendalikan
tindakannya

Mengikuti aturan yang
berlaku

Mampu menahan
dorongan/ keinginan

Menghormati yang
lebih tua
Mendengarkan guru/
teman ketika berbicara
Mengucapkan dan
membalas salam
Berbahasa sopan dalam
berbicara (tidak
berteriak)

Membantu teman yang
memerlukan atau
mengalami kesulitan
Tidak memaksakan
kehendak

Mau mengalah dan
tidak mementingkan
diri sendiri

Berbuat baik kepada
semua makhluk ciptaan
Tuhan YME

Teknik
Pulta

Observasi

104

Butir Item
Item Item
Positif Negatif
3,5 4
6,9 8
7 1,2

11

10, 12 13
14

17, 20

15, 16 19
18 60

26, 32 31

27, 29 25
21 30, 61

292, 28 23, 24

38, 40 42
35 33, 37
34 36, 62

41, 39 43
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6. Toleransi a.  Mampu menghargai 45, 47 44

orang lain tanpa
membedakan suku,
status ekonomi, kelas,
agama, dll

b. Menutup hidung dan 63
mulut apabila bersin/
batuk

c. Bersikap ramah kepada 46 48
slapa pun

7.Keadilan a.  Bermain dengan teman 49, 56 50, 59
tanpa memandang
status, agama,
keyakinan, atau jenis

kelamin.

b. Menentang 53,54, 51
permusuhan 58

¢.  Mau berbagi mainan/ 52, 55 7

makanan dengan teman

I.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan dalanuvkakang lebih dua
minggu terhitung sejak tanggal 03 Juni 2009 sardpagan tanggal 18 Juni 2009
dengan pengaturan satu minggu pertama digunakak penyebaran angket ke
setiap Taman Kanak-kanak se-Kecamatan Ngamprahsdan minggu kedua
difokuskan untuk pengambilan angket.

Adapun prosedur penelitian secara umum melaluiki@mdangkah sebagai
berikut :
1. Tahap Persiapan

a. Menentukan masalah penelitian

b. Melakukan orientasi dan observasi mengenai kemuagkidapat

dilakukan penelitian tersebut.
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Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaang benar
dan tepat mengenai variable-variabel penelitian.

Menentukan dan menyusun alat ukur yang akan digumak
Mengujicobakan alat ukur kepada anak TK di luaayah penelitian.
Mempersiapkan masalah-masalah administrasi dendeak gekolah.
Misal. Mengurus perizinan, memperbanyak alat ukumgtrumen
penelitian, dll.

Menentukan waktu dan sampel penelitian untuk peibgam data

sesungguhnya.

Tahap Pengumpulan Data

a.

b.

e.

Menghubungi dan mendatangi sampel penelitian

Menyebarkan angket ke tiap Taman Kanak-kanak sesmgan sampel
yang dibutuhkan.

Menjelaskan maksud dan tujuan sampel

Melaksanakan pengambilan data dengan cara menespamden untuk
mengisi angket yang telah disediakan.

Membuat kesepakatan waktu pengambilan alat ukgikedn

Tahap Pengolahan Data

a. Mengecek kelengkapan instrument yang telah diiseleKgkapan

jawaban dari responden ini menentukan dapat atdakrtya data

tersebut diskor dan diolah lebih lanjut.
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b. Memberikan nomor urut atau kode responden padapsdémbar
jawaban. Nomor urut atau kode responden yang henakuk satu
variabel berlaku pula untuk variabel lainnya.

c. Melakukan skoring pada setiap lembar jawaban.

d. Memindahkan skor yang diperoleh setiap responderddtam tabel
utama berdasarkan nomor urutnya.

e. Menghitung harga-harga statistik, menguji asumgivas statistik serta
taraf signifikansi yang diperoleh dari setiap sahypeg diteliti.

f. Memberikan penafsiran terhadap kecenderungan laaistit sampel
yang diteliti berdasarkan harga statistik yang i@ dari perhitungan.

g. Menyajikan hasil-hasil pengolahan dan analisis ddédam bentuk
uraian dan angka-angka untuk memberikan gambararg yalas

mengenai hasil penelitian.

J. ~ Teknik Pengolahan Data.

Sebelum pengumpulan data yang sesungguhnya, mstkannen penelitian
yang telah disusun, diujicobakan terlebih dahulwal khi bertujuan untuk
mengetahui kualitas instrumen yang pada akhirnydi @&an diuji validitas dan
reliabilitas dari instrumen tersebut. Menurut Nasut(1987: 100), kualitas
instrumen sebagai alat pengukur pada umumnya haemsenuhi dua syarat
utama, yaitu valid atau shahih dan reliabel atapatalipercaya. Pelaksanaan
pengujian validitas da reliabilitas diaplikasikarelatui programSPSS 17,0 for

windows.
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Validitas suatu instrumen penelitian merupakarelg@ng sangat penting.
Suatu alat ukur dikatakan valid, apabila alat teuselapat mengukur apa yang
hendak diukur oleh alat ukur tersebut. Untuk meingaljditas alat ukur tersebut
dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan sdfidgp item dengan skor
totalnya. Rumus yang biasa digunakan untuk menghitualiditas alat ukur
menurut Sudjana (2007: 148-149) adalah rumus lsir@ieoduct moment dari
Karl Pearson sebagai berikut :

L NExv-(3x)EY)
" N - (x PNy - (v))

Pengujian r apakah berarti atau tidak pada targhifdiasi tertentu

rVyn—-2
1-r?

digunakan uji t dengan rumus

Harga t hitung kemudian dibandingkan dengan hrgabél pada taraf
signifikansi tertentu dan dengan derajat kebebasan jika harga t hitung > t

tabel, maka koefisien validitas butir pernyataasdbut dapat dipakai.

Setelah menguiji validitas setiap instrumen, setagpdapat dilakukan uji
reliabilitas atau  tingkat keajegan = instrumen. Untukenguji reliabilitas
instrumen,dapat digunakan rumus yang sama dengagujen validitas, yaitu
menggunakan rumus korelasi Product Moment dari HRehrson. Setelah
diketahui koefisien korelasinya, kemudian ditentuk&oefisien reliabilitas
instrumen tersebut dengan rumus tekhnik belah dng dikenal dengan formula

Spearman-Brown sebagai berikut :
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A

tt
1+r,

Dengan ¢ = Koefisien reliabilitas tes secara total ( ttatdest )
rr= Koefisien korelasi product moment antara bagiengma

instrumen dengan bagian kedua instrumen (hh =Hzdfj
Adapun kaidah pengujian signifikansinya adalah :

Jika & =1, , berarti reliabel, dan

Jikar, <r,, , berarti tidak reliabel

Setelah menguiji validitas dan reliabilitas insteimatau alat ukur penelitian,
maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan datg gesungguhnya dan
kemudian dilakukan pengolahan data dengan langkaikbh meliputi uiji
hipotesis, dengan menggunakan teknik statistikesegederhana, regresi ganda,

korelasi sederhana dan korelasi ganda.

a. Rumus Persamaan Regresi Sederhaha a + b,

b. Rumus Persamaan Regresi Ganda Y =a+ b X, +b,X,

c. Rumus Korelasi SederhagRearson Product Moment)

DRAGYRI VR ] (Riduwan, 2008: 279)

Y =\/nZX2 ~(XP [y - (v)

r
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Dimana: g = Koefisien korelasi
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
n = Jumlah responden

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuaai miltidak lebih dari
harga (-1<r < +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya néfaempurna; r =
0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berartikasinya sangat kuat. Sedangkan

arti harga r akan dikonsultasikan dengan tabetpnégasi nilai r sebagai berikut :

Tabel.3.12

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

INTERVAL TINGKAT
KOEFISIEN HUBUNGAN

0,80-1,00 Sangat Kuat
0,60 —-0,799 Kuat

0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 -0,399 Rendah

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : Riduwan, (2004: 280).

Selanjutnya adalah menentukan koefisien deteriminagik mengetahui
besar-kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y s¢derapa besar kontribusi
pola komunikasi orang tua dan guru terhadap perkegdn moral anak TK se-

Kecamatan Ngamprah dengan rumus :
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KP = F x 100 %

Dimana KP = Nilai koefisien determinan

r = Nilai koefisien korelasi.

Pengujian selanjutnya adalah uji signifikansi yabgrfungsi untuk
mengetahui makna hubungan antara varahdkdadap variabel Y dan variabel

X, terhadap variabel Y, dengan rumus :

Liting = = Dimana : hlung = Nilai t

r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel
Distribusi (tabel t) untuko = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2).
Adapun kaidah keputusan : jik@ug> tanel Derarti signifikan, sebaliknya

JiKaitting< tabel Derarti tidak signifikan

d. Rumus Korelasi Ganda

R = F2XY + 02X, = 2(X,Y )XY )(rX, X,)
ey 1-r?X,X,

Rumus diatas digunakan untuk menganalisis korgkasila, artinya untuk
melihat apakah terdapat hubungan positif yang fskgm antara pola komunikasi
orang tua (X) dan pola komunikasi guru gXterhadap kecerdasan moral anak TK

se-Kecamatan Ngamprah (Y).
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Adapun untuk mengetahui signifikansi korelasi beda tersebut, terlebih

dahulu dicari Fiwng kemudian dibandingkan dengagmk dengan rumus :

R2
_ .k
Fhitung - 1- Rz
n-k-1
Dimana ; R = Nilai koefisisen korelasi gand n = jumlah sampel
k = jumlah variabel bebas, Fhitung = Nilai F yang dihitung

Kaidah pengujian signifikansinya adalah :

Jika Fyng 2 Fne, » maka Ho ditolak, artinya signifikan dan

Jika Ry < Fape » maka Ho diterima, artinya tidak signifikan

K. Uji Persyaratan Analisis
Sebelum menganalisis data lebih jauh, maka sebgtimarus dilakukan uji
persyaratan analisis terlebih dahulu, antara laialada dengan melakukan uji
normalitas dan uji regresi linieritas yang sebelyadiawali oleh proses perubaan
data mentah (data ordinal) mejadi data baku (datarval). Berikut uji
persyaratan analisis yang telah dilakukan :
1. Merubah data mentah (data ordinal) menjadi data baki (data interval).
Untuk merubah data ordinal menjadi data intervalapsetiap variabel dan
sub variabel dengan menggunakan rumus sebagauberik

T =50+ 2%
S
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Berikut hasil perubahan data dari setiap variatzl dubvariabel dengan
menggunakan rumus diatas :
a. Data Variabel Pola Komunikasi Orang Tua (%)

Diketahui rata-ratémean) adalah 124,46 dan standar deviasi atau simpangan
baku (s) adalah 10,9. Selanjutnya mengubah dataabrohenjadi data interval
Contoh : Penyelesaian data ordinal 125 menjadiidtgaval :

(125-12446)

T, =50+10 =5049~50

Dengan prosedur yang sama, maka data ordinal earizdla Komunikasi

Orang Tua berubah menjadi data interval (data bakpgrti terlihat pada tabel

berikut ini :
Tabel. 3.13
Data Baku Variabel Pola Komunikasi Orang Tua
No | Ord Int No | Ord Int No | Ord Int No Ord Int
il 125 50 26 124 50 51 125 50 76 109 43
2 136 61 27 112 39 52 114 | 40 77 149 73
3 127 52 28 118 44 53 116 42 78 146 70
4 128 53 29 118 44 54 118 44 79 123 49
5 130 55 30 123 49 55 128 53 80 132 57
6 129 54 31 120 46 56 132 57 81 124 50
7 134 59 32 101 28 57 134 | 59 82 110 37
8 124 50 33 142 66 58 115 47 83 114 40
9 122 48 34 117 43 59 120 46 84 126 51
10 127 52 35 130 55 60 117 43 85 125 51
11 120 46 36 113 40 61 131 56 86 126 56
12 108 35 37 135 60 62 94 22 87 124 50
13 122 48 38 133 58 63 139 63 88 118 44
14 122 48 39 133 58 64 130 55 89 140 64
15 128 53 40 136 61 65 131 56 90 123 49
16 122 48 41 137 62 66 107 46 91 116 42
17 129 54 42 109 36 67 117 46 92 122 48
18 146 70 43 136 61 68 108 35 93 109 36
19 120 46 44 136 61 69 115 47 94 118 44
20 117 43 45 123 49 70 113 40 95 114 40
21 148 72 46 151 74 71 107 34 96 115 47
22 140 64 47 126 51 72 118 44 97 118 44
23 133 58 48 130 55 73 131 56 98 138 62
24 115 47 49 126 58 74 120 46 99 117 43
25 124 50 50 121 47 75 136 61 100 136 61
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Adapun data dari tiga model pola komunikasi orang &dalah sebagai
berikut :
1) Data Pola Komunikasi Orang Tua Model Instruktif (X1.1)
Diketahui : rata-rataX = 44,2) dan simpangan baku (s) = 6,976
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel. 3.14
Data Baku SubVariabel PK Orang Tua Model Instruktif

A Ord Int A Ord Int h Ord | Int h Ord Int
[0) [0} 0 0

1| 43 | 48 26| 40 | 44 51| 39 | 42 76 | 44 | 50
2| 45 | 51 27| 43 | 48 52 | 35 | 37 77 | 62| 75
3| 44 | 50 28| 35 | 37 53 | 37 | 40 78 | 55 | 65
4 | 42 | 47 29| 41 | 45 54 | 42 | 47 79 | 52| 61
5 | 42 | 47 30| 50 [ 58 55 | 53 | 63 80 | 50 | 58
6 | 50 | 58 31| 41 [ 45 56 | 51 | 51 81 | 40 | 44
7| 49 | 57 32 30 [ 30 57 | 54 | 64 82 | 43 | 48
8 | 35 | 37 33| 51 | 60 58 | 38 | 41 83 | 43 | 48
9 | 45 | 51 34| 40 | 44 59 | 34 | 35 84 | 43 | 48
10| 49 | 57 35| 46 | 52 60 | 38 | 41 85 | 47 | 54
11| 45 | 51 36| 36 | 38 61| 38 | 41 86 | 52 | 61
12| 36 | 38 37| 45 | 51 62 | 40 | 44 87 | 45 | 51
13| 43 | 48 38| 46 | 52 63| 52 | 61 88 | 40 | 44
14| 38 | 41 39| 51 [ 60 64 | 52 | 61 89 | 59 | 71
15| 49 | 57 40| 52 | 61 65| 44 | 50 90 | 43 [ 48
16| 50 | 58 41| 56 | 67 66 | 44 | 50 91 | 38 [ 41
17| 49 | 57 42| 36 | 38 67 | 39 | 42 92 | 35 | 37
18] 59 | 71 43| 56 | 67 68 | 34 | 35 93 | 36 | 38
19| 40 | 44 44| 58 | 70 69 | 34 | 35 94 | 37 | 40
20| 43 | 48 45| 45 | 51 70 | 38 | 41 95 | 39 [ 42
21| 54 | 64 46| 50 | 58 71| 36 | 38 9% | 35 | 37
22| 50 | 58 47] 52 | 61 72 | 40 | 44 97 | 36 | 38
23| 54 | 64 48| 45 | 51 73| 38 | 41 98 | 51 | 60
24| 38 | 41 49| 46 | 52 74 | 39 | 42 99 | 40 | 44
25| 47 | 54 50| 87 [ 40 75| 53 | 63 100 | 52 [ 61

2) Data Pola Komunikasi Orang Tua Model Partisipatif (X1 2)
Diketahui : rata-rataX) = 45,42 dan simpangan baku (s) = 4,566
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel. 3.15
Data Baku SubVariabel PK Orang Tua Model Partidipat

N Ord Int N Ord Int N Ord | Int N Ord Int
[0} [0) [0} [0}

1| 50 | 60 26| 48 | 56 51| 50 | 60 76 | 43 [ 45
2| 51| 62 27| 36 | 29 52| 49 | 58 77 | 48 [ 56
3| 49 | 58 28| 51 | 62 53 | 45 | 49 78 | 47 | 54
4] 51 | 62 29| 44 | 47 54 | 42 | 43 79 | 38 [ 34
5 | 45 | 49 30| 37 | 32 55 | 45 | 49 80 | 50 [ 60
6 | 47 | 54 31| 45 | 49 56 | 44 | 47 81 | 48 [ 56
7| 48 | 56 32| 46 | 51 57| 43 | 45 82 | 38 [ 34
8 | 51 | 62 33| 46 | 51 58 | 44 | 47 83 | 44 [ 47
9| 46 | 51 34| 44 | 47 59 | 52 | 64 84 | 47 | 54
10| 43 [ 45 35| 50 | 60 60 | 39 | 36 85 | 44 | 47
11| 45 | 49 36| 48 | 56 61| 52 | 64 86 | 42 [ 43
12| 43 | 45 37| 47 | 54 62| 26 | 8 87 | 47 | 54
13| 47 | 54 38| 51 | 62 63| 48 | 56 88 | 48 | 56
14| 49 | 58 39| 53 | 67 64 | 43 | 45 89 | 43 [ 45
15| 43 | 45 40| 48 | 56 65| 52 | 64 9 | 47 [ 54
16| 40 | 38 41| 40 | 38 66 | 44 | 47 91 | 43 [ 45
17| 42 | 43 42| 36 | 29 67| 39 | 36 92 | 43 | 45
18| 45 | 49 43| 41 | 40 68 | 35 | 27 93 | 40 [ 38
19| 45 | 49 44| 46 | 51 69 | 47 | 54 94 | 50 [ 60
20| 41 | 40 45| 44 | 47 70| 43 | 48 95 | 42 [ 43
21| 50 | 60 46| 53 | 67 71| 44 | 47 96 | 52 [ 64
22| 49 | 58 47| 40 | 38 72| 45 | 49 97 | 47 [ 54
23| 43 | 45 48] 51 | 62 73| 52 | 64 98 | 49 [ 58
24| 46 | 51 49| 48 | 56 74| 47 | 54 99 | 49 [ 58
25| 40 | 38 50| 48 | 56 75| 45 | 49 100 | 48 | 56

3) Data Pola Komunikasi Orang Tua Model Delegatif (X .3)
Diketahui : rata-rataX) = 35,03 dan simpangan baku (s) = 4,409
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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No Ord Int No Ord Int No | Ord Int No Ord Int
1 32 43 26 36 52 51 36 52 76 30 39
2 40 61 27 33 45 52 30 39 77 39 59
3 34 48 28 32 43 53 34 48 78 44 70
4 35 50 29 33 45 54 34 48 79 33 45
5 43 68 30 36 52 55 30 39 80 32 43
6 32 43 31 34 48 56 37 55 81 36 52
7 37 55 32 25 27 57 37 55 82 29 36
8 38 57 33 45 73 58 33 45 83 27 32
9 31 41 34 33 45 59 34 48 84 36 52
10 35 50 35 34 48 60 40 61 85 35 50
11 30 39 36 29 36 61 41 64 86 37 55
12 29 36 37 43 68 62 28 34 87 32 43
13 32 43 38 36 52 63 39 59 88 30 39
14 35 50 39 29 36 64 35 50 89 38 57
15 36 52 40 36 52 65 35 50 90 33 45
16 32 43 41 41 64 66 32 43 91 35 50
17 38 57 42 37 55 67 42 66 92 44 70
18 42 66 43 39 59 68 39 59 93 33 45
19 35 50 44 32 43 69 34 48 94 31 41
20 33 45 45 34 48 70 32 43 95 33 45
21 44 70 46 48 79 71 27 32 96 28 34
22 41 64 47 34 48 72 33 45 97 35 50
23 36 52 48 34 48 73 41 64 98 38 57
24 31 41 49 39 59 74 34 48 99 28 34
25 37 55 50 36 52 75 38 57 100 36 52

b. Data Variabel Pola Komunikasi Guru (Xy)

Diketahui

rata-rata(mean) adalah 157,06 dan standar deviasi atau

simpangan baku (s) adalah 11,24. Selanjutnya ni@ingdata ordinal menjadi

data interval.

Contoh : Penyelesaian data ordinal 159 menjadiidttaval :

(159-157,06)

T, =50+10
1124

=517~52

Dengan prosedur yang sama, maka data ordinal ehrizdla Komunikasi
Guru (X)) berubah menjadi data interval (data baku) sepertihat pada tabel

berikut ini :
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Tabel. 3.17
Data Baku Variabel Pola Komunikasi Guru
No Ord Int No Ord Int No Ord Int No Ord Int
1 159 52 26 148 42 51 156 49 76 152 46
2 159 52 27 146 40 52 168 60 77 159 52
3 158 51 28 149 43 53 138 33 78 149 43
4 156 49 29 160 53 54 142 37 79 137 32
5 150 44 30 150 44 55 167 59 80 178 69
6 152 46 31 156 49 56 163 55 81 137 32
7 155 48 32 138 33 57 145 39 82 126 22
8 149 43 33 159 52 58 104 29 83 145 39
9 144 38 34 154 47 59 175 66 84 162 54
10 148 42 35 159 52 60 156 49 85 174 65
11 158 51 36 150 44 61 161 54 86 154 47
12 134 29 37 184 74 62 135 30 87 133 67
13 143 37 38 153 46 63 168 60 88 149 43
14 174 65 39 169 61 64 160 53 89 162 54
15 151 45 40 157 49 65 187 77 90 148 42
16 168 60 41 145 39 66 155 48 91 150 44
17 172 63 42 148 42 67 176 67 92 146 40
18 151 45 43 177 68 68 166 58 93 144 38
19 147 41 44 186 76 69 176 29 94 145 39
20 140 35 45 161 54 70 158 51 95 150 44
21 168 60 46 165 57 71 142 37 96 168 60
22 174 65 47 178 69 72 154 47 97 167 59
23 167 59 48 166 58 73 174 65 98 155 48
24 144 38 49 147 41 74 126 22 99 143 37
25 143 37 50 140 35 75 178 69 100 146 40

Adapun data dari tiga model pola komunikasi gurala@u sebagai berikut :
1) Data Pola Komunikasi Guru Satu Arah (X.1)

Diketahui : rata-rataX) = 44,23 dan simpangan baku (s) = 6,328

Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel. 3.18
Data Baku SubVariabel PK Guru Model Satu Arah
No | Ord Int No | Ord Int No | Ord Int No Ord Int
1 43 48 26 42 47 51 34 34 76 43 48
2 43 48 27 41 45 52 52 62 77 43 48
3 46 53 28 44 50 53 36 37 78 37 39
4 44 50 29 48 56 54 36 37 79 46 53
5 45 51 30 40 43 55 49 58 80 58 72
6 43 48 31 39 42 56 39 42 81 44 50
7 45 51 32 33 32 57 43 48 82 39 42
8 38 40 33 45 51 58 34 34 83 38 40
9 42 47 34 39 42 59 49 58 84 43 48
10 33 32 35 49 58 60 48 56 85 54 65
11 45 51 36 40 43 61 43 48 86 47 54
12 35 35 37 58 72 62 44 50 87 33 32
13 38 40 38 39 42 63 48 56 88 48 56
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14 52 62 39 52 62 64 50 59 89 43 48
15 43 48 40 44 50 65 56 69 90 39 42
16 44 50 41 38 40 66 43 48 91 48 56
17 48 56 42 35 35 67 58 72 92 41 45
18 43 48 43 55 67 68 38 40 93 40 43
19 41 45 44 56 69 69 54 65 94 47 54
20 38 40 45 43 48 70 44 50 95 43 48
21 50 59 46 53 64 71 39 42 96 47 54
22 56 69 47 56 69 72 46 53 97 57 70
23 47 54 48 46 53 73 52 62 98 43 48
24 45 51 49 37 39 74 39 42 99 39 42
25 38 40 50 38 40 75 54 65 100 40 43

2) Data Pola Komunikasi Guru Dua Arah (X;.2)
Diketahui : rata-rataX) = 56,31 dan simpangan baku (s) = 5,996
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus
diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel. 3.19
Data Baku SubVariabel PK Guru Model dua Arah

No | Ord Int No | Ord Int No | Ord | Int No | Ord Int
1 60 56 26 55 48 51 64 63 7 55 48
2 60 56 27 49 38 52 59 55 77 58 53
3 58 53 28 51 41 53 52 43 78 55 48
4 59 55 29 56 50 54 56 50 79 49 38
5 54 46 30 54 46 55 59 | 55 80 62 60
6 57 51 31 60 56 56 63 | 61 81 47 35
7 57 51 32 53 45 57 53 | 45 82 38 19
8 52 43 33 57 51 58 36 | 16 83 55 48
9 52 43 34 59 55 59 65 65 84 58 53
10 56 50 35 54 46 60 56 | 50 85 63 61
11 58 52 36 54 46 61 60 56 86 56 50
12 51 41 37 63 61 62 45 31 87 51 41
13 53 45 38 58 53 63 63 | 61 88 53 45
14 65 65 39 59 55 64 55 48 89 58 53
15 57 51 40 59 55 65 72 76 90 52 43
16 61 58 41 54 46 66 55 48 91 54 46
17 64 63 42 54 46 67 60 56 92 51 41
18 57 51 43 69 71 68 66 | 66 93 51 41
19 54 46 44 71 75 69 61 58 94 47 35

20 52 43 45 60 56 70 57 51 95 53 45

21 58 53 46 62 60 71 53 45 96 61 58

22 62 60 47 64 63 72 55 48 97 57 51

23 60 56 48 61 58 73 60 | 56 98 55 48

24 51 41 49 55 48 74 38 19 99 54 46

25 53 45 50 50 40 75 61 58 100 52 43
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3) Data Pola Komunikasi Multi Arah (X 2.3)
Diketahui : rata-rataX) = 54,64 dan s = 4,804
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel. 3.20
Data Baku SubVariabel PK Guru Model Multi Arah
No | Ord Int No | Ord Int No | Ord | Int No Ord Int
1 56 | 53 26 | 51 | 42 51| 58 | 57 76 54 49
2 56 | 53 27 | 56 | 53 52| 57 | 55 77 58 57
3 54 | 49 28 | 54 | 49 53| 50 | 40 78 57 55
4 53 | 47 29 | 56 | 53 54 | 50 | 40 79 42 24
5 51 | 42 30| 56 | 53 55| 59 | 59 80 58 57
6 52 | 45 31| 57 | 55 56 | 61 | 63 81 46 32
7 53 | 47 32| 52 | 45 57 | 49 | 38 82 49 38
8 59 | 59 33| 57 | 55 58| 34| 7 83 52 45
9 50 | 40 34| 56 | 53 59 | 61 | 63 84 61 63
10 | 59 | 59 35| 56 | 53 60 | 52 | 45 85 57 55
11 | 55 | 51 36 | 56 | 53 61| 58 | 57 86 51 42
12 | 48 | 36 37 | 63 | 67 62 | 46 | 32 87 49 38
13 | 52 | 45 38 | 56 | 53 63| 57 | 55 88 48 36
14 | 57 | 55 39 | 58 | 57 64 | 55 | 51 89 61 63
15 | 51 | 42 40 | 54 | 49 65| 59 | 59 90 57 55
16 | 63 | 67 41 | 53 | 47 66| 57 | 55 91 48 36
17 | 60 | 61 42 | 59 | 59 67 | 58 | 57 92 54 49
18 | 51 | 42 43 | 53 | 47 68 | 62 | 65 93 53 47
19 | 52 | 45 44 | 59 | 59 69 | 61 | 63 94 51 42
20 | 50 | 40 45 | 58 | 57 70| 57 | 55 95 54 49
21 | 60 | 61 46 | 50 | 40 71| 50 | 40 96 60 61
22| 56 | 53 47 | 58 | 57 72 | 53 | 47 97 53 47
23 | 60 | 61 48 | 59 | 59 73| 62 | 65 98 57 55
24 | 48 | 36 49 | 55 | 51 74 | 49 | 38 99 50 40
25 | 52 | 45 50 | 52 | 45 75| 63 | 67 100 | 54 49

c. Data Variabel Kecerdasan Moral Anak (Y)
Diketahui : X =1997 dan s = 26,4
Berdasarkan langkah-langkah terlampir, dan denganggunakan rumus

diatas, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel. 3.21
Data Baku Variabel Kecerdasan Moral Anak
No | Ord Int No | Ord Int No | Ord Int No | Ord | Int
1| 201 | 51 26 | 197 | 49 51| 229 | 61 76 | 234| 63
2 | 235 | 63 27 | 175 | 41 52 | 174 | 40 77 | 246| 68
3 | 208 | 53 28 | 194 | 48 53 | 166 | 37 78 | 228 61
4 | 205 | 52 29 | 189 | 46 54 | 197 | 49 79 | 186 | 45
5 | 204 | 52 30 | 189 | 46 55 | 190 | 46 80 | 212| 55
6 | 204 | 52 31| 198 | 49 56 | 225 | 60 81 | 178 42
7 | 213 | 55 32 | 145 | 29 57 | 221 | 58 82 | 130| 24
8 | 191 | 47 33| 203 | 51 58 | 193 | 48 83| 180 43
9 | 190 | 46 34| 183 | 44 59 | 196 | 49 84 | 194| 48
10 | 197 | 49 35| 219 | 57 60 | 204 | 52 85 | 218 | 57
11 | 193 | 48 36 | 165 | 37 61 | 218 | 57 86 | 197 | 49
12 | 148 | 30 37| 229 | 61 62| 131 | 24 87 | 214 | 55
13 | 190 | 46 38| 211 | 54 63 | 248 | 68 88 | 160| 35
14 | 207 | 53 39 | 214 | 55 64 | 237 | 64 89 | 241 66
15| 192 | 47 40 | 230 | 62 65 | 243 | 66 90 | 221 58
16 | 198 | 49 41 | 223 | 59 66 | 181 | 43 91 | 173 | 40
17 | 219 | 57 42 | 157 | 34 67 | 235| 63 92 | 196/ 49
18 | 223 | 59 43 | 228 | 61 68 | 154 | 33 93 | 157 | 34
19 | 194 | 48 44 | 230 | 62 69 | 156 | 33 94 | 176| 41
20 | 169 | 38 45 | 230 | 62 70 | 178 | 42 95 | 183 44
21| 221 | 58 46 | 247 | 68 71| 150 | 31 96 | 200 | 50
22 | 224 | 59 47 | 225 | 60 72 | 167 | 38 97 | 179 42
23| 206 | 52 48 | 226 | 60 73| 203 | 51 98 | 218| 57
24 | 184 | 44 49 | 233 | 63 74| 176 | 41 99 | 172 | 40
25| 189 | 46 50 | 244 | 67 75| 212 | 55 100| 202]| 51

2. Uji Normalitas Data
a. Variabel Pola Komunikasi Orang Tua (X1)
Setelah melakukan perhitungan uji normalitas dengeelalui beberapa

langkah, maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3.22

Frekuensi yang diharapkan)(flari Hasil Pengamatan)f

No | Batas Kelas Z Luas0-2Z Lz Tl fe fo
Kelas Interval

1 22,5 -2,89 0,4981 0,0097 0,97 2
2 28,5 -2,27 0,4884 0,0490 49 3
3 35,5 -1,55 0,4394 0,1427 14,27 11
4 42,5 0,83 0,2967 0,2529 25,29 33
5 49,5 0,11 0,0438 0,2729 27,29 25
6 56,5 0,61 0,2291 0,1791 17,91 18
7 63,5 1,33 0,4082 0,0721 7,21 5
8 70,5 2,06 0,4803 0,0170 1,7 3

77,5 2,78 0,4973

> f, =100

. Mencari chi-kuadrat hitung(;(hnung) dengan rumus :

K (f, - f.)?
X titung :z—( > : o)
i=1

e

:  _ (- 097)? L B8- 49)? N (11-1427)2 , 383~ 25,29)? . (25-27,29)? N
hinng 097 49 1427 2529 2729
(8-179)°  (6-721°  (3-17)° _
1791 721 17
1,094+ 0,737+ 0,749+ 235+ 0,192+ 000+ 0,677+ 0,994= 6,793

«  Membandingkanhiung dengan‘apei
Dengan membandingkafhiung dengan nilaiy%apeuntuk @ = 005 dan
derajad kebebasan (dk) = k-1 = 8-1 = 7, maka dgadla Tabel Chi-Kuadrat
diperolehy%apei= 14,017 dengan kriteria penguijian sebagai berikut
Jikaxzhitung > thabd,artinya Distribusi Data Tidak Normal, dan

Jikay hiung < ¥tabes artinya Data Berdistribusi Normal.

* Kesimpulan
Ternyatay’hiung < Y tabel atau 6,793 < 14,017, maka data pola komunikasi

orang tua (X) berdistribusi normal. (LAMPIRAN)
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b. Variabel Pola Komunikasi Guru (X2)

Table 3.23

Frekuensi yang diharapkan)(flari Hasil Pengamatarn)f

No | Batas Kelas Z Luas0-Z LUES T T fo
Kelas Interval

1 22,5 -2,23 0,4871 0,0289 2,89 2
2 28,5 -1,73 0,4582 0,0874 8,74 10
3 35,5 -1,13 0,3708 0,1654 16,54 21
4 425 -0,54 0,2054 0,2253 22,53 24
5 49,5 0,05 0,0199 0,2223 22,23 15
6 56,5 0,65 0,2422 0,1503 15,03 14
7 63,5 1,24 0,3925 0,0739 7,39 11
8 70,5 1,83 0,4644 0,0261 2,61 3

77,5 2,43 0,4925

> f, =100

e Mencari chi-kuadrat hitung&hitung) dengan rumus :

K (f, - f.)?
X %ritung :z—( > f o)
i=1

e

. _(2-289° , 40— 874)? = (21-1654)* N (24-2253)* N (15-22.23)? N
g 289 874 1654 2253 2223
(14-1503)? L a1- 739)° M 261)° _
1503 739 261
027+ 018+ 120+ 009+ 235+ 007+ 176+ 006= 498

«  Membandingkan‘hiung dengan’apel
Dengan membandingkafhiung dengan nilaiy*apeuntuk a = 005 dan
derajad kebebasan (dk) = k-1 = 8-1 = 7, maka dgadta Tabel Chi-Kuadrat
diperolehy?ape= 14,017 dengan kriteria penguijian sebagai berikut

Jikay hitung > X’tabelartinya Distribusi Data Tidak Normal, dan

Jikay hiung < ¥tabes artinya Data Berdistribusi Normal.

* Kesimpulan.
Ternyatay’hiung < X’apelatau 4,98 < 14,017, maka data Pola Komunikasi
Guru (X) berdistribusi normal. (LAMPIRAN)
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c. Variabel Kecerdasan Moral Anak (Y)

Tabel 3.24

Frekuensi yang diharapkan)(flari Hasil Pengamatan)f

No | Batas Kelas Z Luas0-2Z LUt 1T 20 fe fo
Kelas Interval

1 23,5 -2,57 0,4949 0,0182 1,82 3
2 29,5 -1,99 0,4767 0,1282 5,6 7
3 39,5 -1,03 0,3485 0,0490 12,12 10
4 41,5 -0,84 0,2995 0,1969 19,69 17
5 47,5 -0,26 0,1026 0,2281 22,81 25
6 53,5 0,32 0,1255 0,1878 18,78 17
7 59,5 0,89 0,3133 0,1159 11,59 15
8 65,5 1,47 0,4292 0,0506 5,06 6

71,5 2,05 0,4798

> f, =100

e Mencari chi-kuadrat hitung&hitung) dengan rumus :

k = 2
X ring =z—( fo : fe)
i=1

e

_(3-182)° N (7-56)° % (10-12]12)2 o (17-1969)° N (25-2281)° N

2
Khiurg 182 56 1212 1969 2281
(L7-18,78)* N (15-1159)° L (6= 506)° _
18,78 1159 506

0,765+ 035+ 037+ 0,368+ 021+ 0169+1+0175= 3407~ 341

« Membandingkanhiung denganiapel
Dengan membandingkafhiung dengan nilaiy“apeuntuk @ = 005 dan
derajad kebebasan (dk) = k-1 = 8-1 = 7, maka dpadla Tabel Chi-Kuadrat
diperolehy’apei= 14,017 dengan kriteria pengujian sebagai berikut
Jikay hitung > Xtabelartinya Distribusi Data Tidak Normal, dan

Jikay hitung < Xtabes artinya Data Berdistribusi Normal.

* Kesimpulan.
Ternyataxzhitung < yXapelatau 3,407 < 14,017, maka data kecerdasan moral

anak (Y)berdistribusi normal. (LAMPIRAN)
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Berdasarkan uraian dan perhitungan diatas, hasiharmalitas data dari
ketiga variabel dapat digambarkan dalam tabel benik :

Tabel.3.25
Hasil Pengujian Normalitas Data

Variabel Lambang | %hiung iabel dk Interpretasi

Pola Komunikasi

X1 6,793 14,017 7 Data Normal
Orang Tua
Pola Komunikasi

X, 4,98 14,017 7 Data Normal
Guru
Kecerdasan Moral

Y 3,407 14,017 7 Data Normal
Anak

3.  UjiLinieritas Regresi
Berdasarkan pengujian linieritas regresi varialagl gsub variabel penelitian

ini, diperoleh 9 persamaan regresi dengan bantiemggunakarSPSS 17,0 for

windows, yaitu :

a.. Model regresi linear sederhana variabel kecerdasaal anak (Y) atas pola
komunikasi orang tua @  dengan persamaan regresi
Y =a+b X, =7311+0,794X, dan signifikan pada level 0,05. Ini berarti
koefisien regresi dalam model tersebut dapat digpmaintuk menganalisis
dan menyimpulkan ketergantungan dan hubungan pofukikasi orang tua
terhadap kecerdasan moral anak. Hasil pengujiamanunjukkan bahwa
regresinya berbentuk linear. Hasil scatter plotgdien pun menunjukkan

bahwa regresi ini berbentuk linear. (Lampiran)

Adapun linieritas regresi untuk tiga model pola konkasi orang tua adalah

sebagai berikut :



1)
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3)
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Model regresi linear sederhana variabel kecerdagaal anak (Y) atas pola

komunikasi orang tua model instruktif {¥ dengan persamaan regresi
Y=a+b X, =19458+ 0,597X,, dan signifikan pada level 0,05. Ini berarti

koefisien regresi dalam model tersebut dapat dikamaintuk menganalisis
dan menyimpulkan ketergantungan dan hubungan polaukikasi orang tua
model instruktif terhadap kecerdasan moral anaksilHpengujian ini
menunjukkan bahwa regresinya berbentuk linear.|Hasiter plot diagram
pun menunjukkan bahwa regresi ini berbentuk lingampiran)

Model regresi linear sederhana variabel kecerdagaal anak (Y) atas pola

komunikasi orang tua model partisipatif 1(X dengan persamaan regresi

Y=a+b X,, =30167+ 0,387X,, dan signifikan pada level 0,05. Ini berarti

koefisien regresi dalam model tersebut dapat dikamaintuk menganalisis
dan menyimpulkan ketergantungan dan hubungan polaukikasi orang tua
model partisipatif terhadap kecerdasan moral améésil pengujian ini
menunjukkan bahwa regresinya berbentuk linear.|sasiter plot diagram
pun menunjukkan bahwa regresi ini berbentuk lingampiran)

Model regresi linear sederhana variabel kecerdagaal anak (Y) atas pola

komunikasi orang tua model delegatif (X dengan persamaan regresi
Y=a+b X,; =21673+0557X,,, dan signifikan pada level 0,05. Ini

berarti koefisien regresi dalam model tersebut dagigunakan untuk

menganalisis dan menyimpulkan ketergantungan daburgan pola
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komunikasi orang tua model delegatif terhadap kisan moral anak. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa regresinya berleltear. Hasil scatter
plot diagram pun menunjukkan bahwa regresi ini éetlk linear.
(Lampiran)

b. Model regresi linear sederhana variabel kecerdasaal anak (Y) atas pola
komunikasi guru (¥ dengan persamaan regresi adalah
Y = a+b,X, =26,723+0563X,, dan signifikan pada level 0,05. Ini berarti
koefisien regresi dalam model tersebut dapat digamaintuk menganalisis
dan menyimpulkan ketergantungan dan hubungan pomaukikasi guru
terhadap kecerdasan moral anak. Hasil pengujiamenunjukkan bahwa
regresinya berbentuk linear. Hasil scatter plotgdien pun menunjukkan

bahwa regresi ini berbentuk linear. (Lampiran)

Adapun model regresi linear variabel kecerdasanahemak terhadap tiga
model pola komunikasi guru adalah sebagai berikut :
1) Model regresi linear sederhana variabel kecerdagaal anak (Y) atas pola

komunikasi guru model satu arah (X dengan persamaan regresi
Y=a+b X,; =33826+0,318X,,, dan signifikan pada level 0,05. Ini

berarti koefisien regresi dalam model tersebut dagigunakan untuk
menganalisis dan menyimpulkan ketergantungan dahurigan pola
komunikasi guru model satu arah terhadap kecerdasmal anak. Hasil

pengujian ini menunjukkan bahwa regresinya berbelear. Hasil scatter
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plot diagram pun menunjukkan bahwa regresi ini &etlk linear.
(Lampiran)
Model regresi linear sederhana variabel kecerdasaal anak (Y) atas pola

komunikasi guru model dua arah (X dengan persamaan regresi

Y=a+b X,, =24416+0503X,, dan signifikan pada level 0,05. Ini

berarti koefisien regresi dalam model tersebut tatigunakan untuk
menganalisis dan menyimpulkan ketergantungan dahurfgan pola
komunikasi guru model dua arah terhadap kecerdasanal anak. Hasil

pengujian ini menunjukkan bahwa regresinya berbelear. Hasil scatter
plot diagram pun menunjukkan bahwa regresi ini &etlk linear.

(Lampiran)

Model regresi linear sederhana variabel kecerdasaal anak (Y) atas pola

komunikasi guru model multi arah (X dengan persamaan regresi
Y =a+b X,, =32452+0344X,, dan signifikan pada level 0,05. Ini

berarti koefisien regresi dalam model tersebut tatigunakan untuk
menganalisis dan menyimpulkan ketergantungan daburigan pola
komunikasi guru model multi arah terhadap kecemlasaral anak. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa regresinya berbelear. Hasil scatter
plot diagram pun menunjukkan bahwa regresi ini &etlk linear.
(Lampiran)

Model regresi linear ganda variabel kecerdasan Inarak (Y) atas pola

komunikasi orang tua (X dan pola komunikasi guru ¢Xdengan persamaan

regresi Y =a+ b X, +b,X, =2380+0,677X,+0,271X, dan signifikan
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pada level 0,05. Ini berarti koefisien regresi dalenodel tersebut dapat
digunakan untuk menganalisis dan menyimpulkan getgungan dan
hubungan pola komunikasi orang tua dan pola konasniguru terhadap
kecerdasan moral anak. Hasil pengujian ini menwaakbahwa regresinya
berbentuk linear. Hasil scatter plot diagram pumumgukkan bahwa regresi

ini berbentuk linear. (Lampiran)

Dari uji linieritas regresi diatas, diperoleh hasahwa keseluruhan data
berbentuk linear, sehingga dapat dilanjutkan paddisas data selanjutnya, yaitu
uji korelasi dan mencari besaran kontribusi datiapevariabel dan sub variabel

penelitian tersebut.

4. Uji Perbandingan (Uji t)

Tujuan uji beda (uji T) dua variabel adalah untulenmbandingkan
(membedakan) apakah kedua data tersebut sama extaedh. Dari data baku
kecerdasan moral dari guru dan orang tua yang dajaat dilakukan uji beda
dengan lagka-langkah sebagai berikut :

Langkah 1. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat :

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antaraldaterdasan moral anak
dari orang tua dan kecerdasan moral anak daui gu

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan andata kecerdasan moral
anak dari orang tua dan data kecerdasan muakldari guru.

Langkah 2. Membuat Ha dan Ho model statistik :

Ha D F M2
Ho V)
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Langkah 3. Mencari rata-raté )¢ standar deviasi (s); varians (S) dan korelasi.
Setelah dihitung dengan menggunakan bantuan pro@BSS versi

17,00 for windows, diperoleh hasil sebagai berikut

Ratarata % =50,09 ,x=50,05
Standar deviasi 15 9,998 ,5=10,213
Varians 1 $=99,96 , 5=104,31

Korelasi (r) 10,784

Langkah 4 Mencari tiwung dengan rumus :

¢ Xy —Xo 50.05—30.05
;'I‘:1I1l'1|!_'|1g — - T - . - "
PEEE y | . . 3 \ Qo005 10431 - - fe.e0gy f10.213%
S ) S e RO e =t p. 784} = |+| —=—=
|—+——2r|—— ]+l, —] 100 100 v2/100¢. % 4100 4
Ny MNo My 14 A Wy o/
[ .04 .04 oika 0.04
hitung.= = = 7 =0.033

Joeees+i082—1. 536205002+ 1021) ~Z.0826—1.5628+L021 ~+/1.4956 1.223

Langkah 5Menentukan kaidah pengujian

Taraf signifikansinyad = 0.05)

dk =m+mmnp—2=100 + 100 — 2 = 198,

sehingga diperolelutei= 1.950 (interpolasi)

Kriteria pengujian dua pihak :

Jika : -tapei< thitung=< tabes Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Langkah 6 Membandingkandbeidengan iung
Ternyata —gpel< thitung=< traveratau — 1,950 < 0,033 < 1,950,
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Langkah 7Kesimpulan

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara ldatardasan moral anak dari

orang tua dan data kecerdasan moral dari guru. DAKO

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antiata kecerdasan moral anak
dari orang tua dan data kecerdasan moral dari UMERIMA.

Jadi, tidak terdapat perbedaan antara data keegrdmasral anak dari orang tua
dan data kecerdasan moral dari guru, sehinggaydatg ada dapat dilanjutkan

kedalam analisis data.






